
I. PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang  
 

Palawija mempunyai peranan penting dalam penyediaan pangan di Indonesia, dengan 

kontribusi lebih dari tiga puluh persen dari total nilai produksi tanaman pangan (Badan Pusat 

Statistik, 2008). Palawija merupakan tanaman yang mempunyai banyak kegunaan, yaitu 

sebagai sumber makanan pokok bagi manusia dan ternak, sebagai bahan baku industri, dan 

sisa hijauannya dapat digunakan untuk menyuburkan tanah (Najiyati, 2000). Salah satu 

tanaman palawija yang banyak diusahakan adalah tanaman jagung. Tanaman jagung (Zea 

mays L) umumnya ditanam di lahan kering, mempunyai prospek yang cukup baik untuk 

dikembangkan sebagai makanan pokok pengganti beras, bahan pakan ternak, bahan baku 

industri dan sebagainya (Suprapto, 1999).  

Ditinjau dari sumber daya lahan dan ketersediaan teknologi, Indonesia memiliki peluang 

untuk berswasembada jagung, bahkan menjadi pemasok di pasar dunia. Ada beberapa 

wilayah sentra produksi jagung di Indonesia, salah satunya Provinsi Lampung. Dilihat dari 

produksi jagung yang dihasilkan, saat ini Provinsi Lampung berada diurutan ketiga setelah 

Jawa Timur dan Jawa Tengah, seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perkembangan luas panen, produksi, dan produktivitas jagung pada  

beberapa sentra produksi jagung di Indonesia, tahun 2003-2007  
No  Provinsi  2003  2004  2005  2006  2007  Growth  

(%/th)  
1  Jawa 

Timur  
Produksi 
(ton)  

Luas panen 

(ha)  
Produktivit

as (ton/ha)  

Pangsa 
produksi 

(%)  

4.181.5

50  

1.169.3

88  

3,58  

38,41  

4.133.7

62  

1.141.6

71  

3,62  

36,86  

4.398.5

02  

1.167.6

30  

3,65  

35,12  

4.011.1

82  

1.099.1

84  

3,65  

34,55  

4.393.6

56  

1.154.3

65  

3,81  

33,08  

1,5  
-0,23  

1,58  

-3,66  

2  Jawa 

Tengah  
Produksi 

(ton)  
Luas panen 

(ha)  

Produktivit
as (ton/ha)  

Pangsa 

produksi 
(%)  

1.836.2

33  

599.97

3  

3,44  

16,87  

2.121.2

97  

521.64

5  

3,52  

18,90  

2.191.2

58  

578.40

4  

3,67  

17,50  

1.856.0

23  

497.92

8  

3,73  

15,99  

2.206.6

39  

571.48

4  

3,86  

16,62  

5,6  
-0,33  

2,93  

-0,02  

3  Lampung  
Produksi 

(ton)  

Luas panen 
(ha)  

Produktivit

as (ton/ha)  
Pangsa 

produksi 

(%)  

1.087.751  

330.852  

3,29  

10,00  

1.216.9

74  

364.84

2  

3,34  

10,84  

1.439.0

00  

411.62

9  

3,50  

11,50  

1.183.9

82  

332.64

0  

3,56  

10,20  

1.339.0

74  

368.32

5  

3,64  

10,08  

6,38  

3,62  

2,57  

0,5  

4  Sumatera 

Utara  
Produksi 
(ton)  

Luas panen 

(ha)  
Produktivit

687.360  

210.782  

3,26  
6,31  

712.56

0  

214.88

5  

3,31  

735.45

6  

218.37

5  

3,36  

682.02

4  

200.14

6  

3,41  

788.09

1  

227.27

7  

3,47  

3,79  

2,19  

1,57  
-1,48  



as (ton/ha)  

Pangsa 
produksi 

(%)  

6,35  5,87  5,87  5,93  

5  Sulawesi 

Selatan  
Produksi 

(ton)  

Luas panen 
(ha)  

Produktivit

as (ton/ha)  
Pangsa 

produksi 

(%)  

650.832  

213.818  
3,04  

5,99  

674.71

6  

196.39

3  

3,44  

6,01  

705.99

5  

201.03

7  

3,42  

5,64  

696.08

4  

206.38

7  

3,37  

6,00  

896.83

9  

254.52

6  

3,52  

6,75  

8,94  

5,05  
3,89  

3,27  

Indonesia  
Produksi 

(ton)  

Luas panen 

(ha)  
Produktivitas 

(ton/ha)  

10.886.442  

3.357.803  

3,24  

11.225.243  

3.356.914  

3,34  

12.523.894  

3.506.234  

3,43  

11.609.463  

3.345.805  

3,47  

13.279.794  

3.619.411  

3,67  

5,44  

2,01  

3,18  

Tabel 2. Luas panen tanaman jagung di Prov. Lampung, tahun 2003 – 2007  
Kabupaten

/Kota  

2003  2004  2005  2006  2007  

(Ha)  (Ha)  (Ha)  (Ha)  (Ha)  

1. 

Lampung 

Barat  

1.020  1.057  879  943  939  

2. 

Tanggam

us  

10.854  9.398  12.531  9.637  8.211  

3. 

Lampung 

Selatan  

77.199  98.628  112.276  92.251  97.917  

4. 

Lampung 

Timur  

113.813  120.993  123.665  99.566  112.797  

5. 

Lampung 

Tengah  

83.279  84.009  103.315  79.522  91.872  

6. 

Lampung 

Utara  

25.630  30.898  34.140  29.468  33.429  

7. Way 

Kanan  

12.062  12.122  10.317  10.582  10.987  

8. Tulang 

Bawang  

6.570  7.230  13.504  9.980  12.837  

9. Bandar 

Lampung  

196  170  177  226  176  

10. Metro  229  337  825  465  806  

Jumlah  330.852  364.842  411.629  332.640  369.971  

 
Tabel 3. Produksi tanaman jagung di Provinsi Lampung, tahun 2003 – 2007  



Kabupaten

/Kota  
2003  2004  2005  2006  2007  

(Ton)  (Ton)  (Ton)  (Ton)  (Ton)  

1. 

Lampung 

Barat  

2.928  3.071  2.681  2.950  2.996  

2. 

Tanggam

us  

33.111  29.992  42.288  32.890  28.887  

3. 

Lampung 

Selatan  

261.768  353.673  409.289  344.511  374.099  

4. 

Lampung 

Timur  

375.881  393.676  430.970  349.652  408.201  

5. 

Lampung 

Tengah  

276.021  284.460  364.376  285.450  337.305  

6. 

Lampung 

Utara  

79.798  90.611  109.839  98.104  113.010  

7. Way 

Kanan  

36.809  37.201  33.057  35.022  36.582  

8. Tulang 

Bawang  

20.108  22.698  43.068  32.945  42.307  

9. Bandar 

Lampung  

662  607  644  845  674  

10.Metro  665  985  2.788  1.613  2.760  
Jumlah  1.087.751  1.216.974  1.439.000  1.183.982  1.346.821  

 

C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Respon anggota kelompok tani jagung terhadap Program FPPED di Desa Bandar Agung 

Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur.  

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi respon anggota kelompok tani jagung terhadap 

Program FPPED di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten 

Lampung Timur.  

 

3. Pengaruh respon Program FPPED terhadap tingkat pendapatan anggota kelompok tani 

jagung di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung 

Timur.  

 

D. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini diantaranya untuk:  

 



1. Bahan pertimbangan bagi Dinas Pertanian dan dinas terkait lainnya dalam 

melaksanakan program mengenai pengembangan kemitraan agribisnis jagung di Provinsi 

Lampung.  

 

2. Bahan pertimbangan bagi pihak swasta yang akan bekerjasama dengan anggota 

kelompok tani dalam hal pengembangan agribisnis jagung.  

 

3. Sebagai bahan rujukan dan perbandingan bagi penelitian sejenis.  

 




